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Abstrak

Abstrak singkat dan faktual diperlukan (maksimal 250 kata dalam bahasa Indonesia) spasi tunggal 10pt. Abstrak
berisi uraian singkat tentang masalah dan tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan hasil penelitian.
Untuk artikel penelitian, abstrak harus memberikan gambaran yang relevan dari pekerjaan. Kami sangat
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PENDAHULUAN
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a. Jumlah halaman yang disarankan antara 8-15 halaman termasuk gambar (gambar
harus beresolusi tinggi) dan tabel (jika dikhawatirkan akan diubah, disarankan dibuat
dalam format gambar termasuk jpg).
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margin kanan 25.4 mm, margin bawah 25.4 mm, dan margin atas 25.4 mm.
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masalah dan/atau hipotesis jika ada, (e) pendekatan pemecahan masalah (jika ada), (f) hasil
yang diharapkan atau tujuan penelitian dalam artikel.

Contoh pernyataan kebaruan atau pernyataan analisis kesenjangan di akhir

pendahuluan (setelah state of the art ): "........ (ringkasan tingkat latar belakang) ....... Hanya
ada beberapa peneliti yang fokus pada ....... Ada sedikit penelitian yang membabhas ........ Oleh
karena itu, penelitian ini bermaksud ............. Sedangkan tujuan dari penelitian ini

adalah .........



Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini
hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya
contoh penulisan.

Setelah penyerahan ini, penulis yang mengirimkan naskah akan mendapatkan email
konfirmasi tentang penyerahan tersebut. Oleh karena itu, penulis dapat melacak status
kirimannya kapan saja dengan masuk ke antarmuka kiriman online. Pelacakan pengajuan
termasuk status tinjauan naskah dan proses editorial.

METODE PENELITIAN
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memberikan deskripsi yang ringkas dan tepat tentang hasil eksperimen, interpretasinya, serta
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3.1 Sub bagian
3.1.1 Sub bagian
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Diagram 1. Contoh dari diagram
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang “Kesalahan Penggunaan Kata Sambung “Sokode dan Shitagatte” Pada
Mahasiswa Prodi Bahasa dan Kebudayaan Jepang UNSADA”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
berbagai macam kesalahan, persentase tingkat kesalahan, dan penyebab terjadinya kesalahan penggunaan kata
sambung “Sokode dan Shitagatte ”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan mengumpulkan data
berupa kuesioner (angket) melalui google form. Responden penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Bahasa dan
Kebudayaan Jepang UNSADA yang sudah mempelajari bahasa Jepang lebih dari 2 tahun. Hasil penelitian ini
dapat diketahui bahwa persentase tingkat kesalahan penggunaan kata sambung “Sokode dan Shitagatte” tidak
jauh berbeda. Persentase tingkat kesalahan pada kata sambung Sokode yaitu sebesar 50,29%, sedangkan
persentase tingkat kesalahan pada kata sambung Shitagatte sebesar 49,71%. Hal tersebut membuktikan bahwa
tingkat kesalahan penggunaan kata sambung Sokode lebih besar dibandingkan dengan tingkat kesalahan
penggunaan kata sambung Shitagatte. Penulis menyimpulkan bahwa kata sambung Sokode dapat dianggap
lebih sulit dibandingkan dengan kata sambung Shitagatte. Kemudian hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya kesalahan penggunaan kata sambung “Sokode dan Shitagatte”
yaitu karena responden jarang dan tidak pernah mengakses informasi kejepangan.

Kata Kunci : Kesalahan penggunaan; Sokode; Shitagatte

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan bahasa Jepang di Indonesia terjadi karena bahasa Jepang
merupakan salah satu bahasa asing yang sangat diminati oleh para pelajar di Indonesia.
Kesulitan pelajar bahasa Jepang dalam memahami dan menguasai bahasa Jepang dapat
disebabkan karena kurangnya pemahaman terhadap materi pelajaran yang dipelajarinya,
dengan begitu dapat menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa. Menurut Sutedi (2014:1)
kesalahan berbahasa pada pelajar, umumnya terjadi karena adanya transfer negatif bahasa Ibu
dengan bahasa Jepang. Kesalahan yang muncul dapat berupa penggunaan kosakata,
penggunaan pola kalimat dan lain sebagainya.

Dalam menyusun sebuah kalimat perlu memahami penggunaan % ¢ 7 /Setsuzokushi
(Kata Sambung) agar kalimatnya mudah dipahami maksudnya. Kehadiran Kata Sambung di
dalam sebuah kalimat itu sangat penting, karena jika dalam sebuah kalimat tidak terdapat kata
sambung, maka informasi yang disampaikan dalam kalimat tersebut kurang jelas dan makna
dari kalimat tersebut akan sulit dipahami. Oleh karena itu sangat penting mempelajari kata
sambung, agar informasi yang ingin kita sampaikan dapat mudah dipahami.

Sudjianto (2010:105) menyatakan bahwa jumlah Kata Sambung bahasa Jepang cukup
banyak. Salah satu kelas kata bahasa Jepang yang dianggap sulit dipahami oleh pelajar

20|Page


mailto:Atikahsafiraf@gmail.com

Jurnal Bahasa dan Budaya Jepang
Vol. 04, No. 01, Juli 2021, pp. 20-26

bahasa Jepang yaitu penggunaan kata sambung. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Kinanthi (2016). Kemudian
berdasarkan hasil penelitian tersebut sebanyak 20% (6 orang) menunjukkan bahwa dari 7
jenis kata sambung bahasa Jepang yang menduduki urutan kesulitan ketiga yaitu kata
sambung yang menunjukkan sebab dan akibat (Junsetsu no Setsuzokushi). Berdasarkan
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Puspawinda (2015) terkait dengan kata
sambung “Shitagatte”’, Dakara dan Sorede”, terdapat pernyataan bahwa persentase kesalahan
penggunaan kata sambung yang cukup tinggi adalah kata sambung “Shitagatte”. Kemudian
berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Kartikasari (2019) terkait
dengan kata sambung “Sorede, Sokode, dan Suruto”, terdapat pernyataan bahwa tingkat
kesalahan penggunaan kata sambung paling tinggi adalah kata sambung “Sokode”, dengan
persentase sebesar 86,6%.

Menurut Sudjianto (2010:104-106) Kata Sambung “Sokode dan Shitagatte” jika diartikan
ke dalam bahasa Indonesia sama-sama bermakna “oleh karena itu”. Berdasarkan penjelasan
di atas dapat diketahui bahwa masih banyak pelajar bahasa Jepang yang mengalami kesulitan
dalam penggunaan kata sambung. Dengan paparan di atas, perlu adanya penelitian lebih
lanjut mengenai kata sambung “Sokode dan Shitagatte”.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Objek penelitian ini
adalah kesalahan penggunaan kata sambung “Sokode dan Shitagatte” pada mahasiswa prodi
Bahasa dan Kebudayaan Jepang UNSADA.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner melalui media
google form. Langkah-langkah penelitian ini terdiri dari 5 langkah : (1) Menyusun pertanyaan
yang akan dijadikan soal dalam kuesioner. Pertanyaan-pertanyaan tersebut disusun dari
Koyanagi (2005), Sudjianto (2010), Makino dan Tsutsui (1995), dan lori, dkk (2001). (2)
Melakukan konsultasi mengenai soal kuesioner dengan dosen pembimbing dan penutur asli
bahasa Jepang. (3) Penyebaran kuesioner secara online melalui media google form ke seluruh
subjek penelitian yang telah dijadikan target. (4) Menganalisa soal kuesioner yang telah diisi
oleh responden. (5) Menarik kesimpulan dari hasil analisis soal kuesioner yang telah
disebarkan kepada responden. Beberapa langkah tersebut, diharapkan dapat mempermudah
penulis dalam melakukan penelitian.

HASIL PENELITIAN

Data dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner dengan menggunakan
media google form. Responden dalam penelitian ini yaitu, mahasiswa Prodi Bahasa dan
Kebudayaan Jepang UNSADA. Setelah mengumpulkan data dan menganalisis hasil jawaban
responden dari soal kuesioner berdasarkan teori Tarigan (2011:63-64).

3.1 Pengidentifikasian Kesalahan

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui kesalahan-kesalahan yang teridentifikasi yaitu :

a. Responden tidak dapat membedakan pernyataan yang bersifat umum dengan yang
tidak, Contohnya, pada kalimat yang menyatakan suatu hal yang umum responden
menjawab “Sokode”, padahal semestinya menjawab “Shitagatte”.

b. Kesalahan dalam memilih kata sambung yang tepat pada kalimat yang menunjukkan
sebuah alasan terhadap situasi saat itu. Contohnya, responden menjawab “Shitagatte”
pada kalimat yang menunjukkan alasan terhadap situasi saat itu. Padahal semestinya
responden menjawab “Sokode”.
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c. Kesalahan yang terdapat dalam penggunaan kata sambung “Sokode dan Shitagatte”
yaitu, responden keliru dalam menjawab soal dalam bentuk (o/Maru) dan (x/Batsu),
karena kedua kata sambung tersebut sama-sama bermakna “oleh karena itu”.

Kemudian persentase keseluruhan jawaban responden dari setiap soal dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 1 Total Keseluruhan Jawaban Benar dan Jawaban Salah

Kesehiulin Fowabn benardansabd ol p - oo | Uppiot | Lipto 2o ¢ BET LES O TR T LS TIZCT LT
pada scal bag an I dan bagian I11 . . . , . ;
Benar £ s 4 4] BNEE W4 EE 3
Sabh 3 i D 29 i vl » 3 3 3
otal Jawaban Benar sagt| 6338%[ sTTRe]  soasm]  e03en| s4mn] @] Te0e] sT7m]  somow| saewn] 53w
Total Jawaban Salah i E R S E A T T
Total Responden 1 n 1 I il 1 1 1l il

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa total jawaban benar dari setiap soal pada bagian Il
dan Il tidak ada yang mencapai 80%. Penulis menyimpulkan bahwa responden dalam
penelitian ini belum memahami sepenuhnya mengenai kata sambung “Sokode dan Shitagatte”.

Kemudian berdasarkan total keseluruhan jawaban benar dan salah, dapat diketahui tingkat
kesalahan penggunaan kata sambung “Sokode dan Shitagatte” yang dapat dilihat pada
diagram berikut :

Diagram 1, menunjukkan bahwa persentase tingkat kesalahan penggunaan kata sambung
“Sokode dan Shitagatte” tidak jauh berbeda. Persentase tingkat kesalahan pada kata sambung
“Sokode” yaitu sebesar 50,29%, sedangkan persentase tingkat kesalahan pada kata sambung
“Shitagatte” sebesar 49,71%.

LT

50,29%

o Diagram 1 Persentase Tingkat Kesalahan
3.2 Nilai Responden

Nilai masing-masing responden diperoleh dari keseluruhan jawaban soal kuesioner pada
bagian 2 dan bagian 3 sebanyak 12 pertanyaan. Kemudian nilai responden diklasifikasikan
berdasarkan nilai perkuliahan dan dikonversikan dari nilai angka menjadi nilai huruf. Nilai
responden dapat dilihat pada diagram berikut :

E
22%

Diagram 2 Predikat Nilai Responden
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Diagram 2 menunjukkan bahwa nilai yang paling banyak diperoleh responden yaitu
predikat nilai C sebanyak 17 responden dengan persentase sebesar 24%. Kemudian di urutan
ke-dua nilai yang paling banyak diperoleh responden yaitu predikat nilai E sebanyak 16
responden dengan persentase sebesar 22%. Sesuai dengan klasifikasi nilai perkuliahan bahwa
kategori nilai yang dapat dianggap lulus dimulai dari nilai 56 sampai dengan 100. Kemudian
untuk mengetahui seberapa banyak responden dalam penelitian ini yang dapat dikatakan lulus,
dapat dilihat pada diagram berikut :

25
Lulus
46 Tidak Lulus
65%

Diagram 3 Tingkat Kelulusan Responden

Diagram 3 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini yang dapat dikatakan lulus
yaitu sebanyak 46 responden dengan persentase sebesar 65%, sedangkan responden yang
tidak lulus sebanyak 25 responden dengan persentase sebesar 35%. Maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat kelulusan responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini termasuk ke
dalam kategori cukup tinggi. Kemudian penulis menyimpulkan bahwa nilai rata-rata
responden dalam penelitian ini adalah 58,00 dan nilai yang paling banyak diperoleh
responden dalam penelitian ini yaitu mendapatkan predikat nilai C.

3.3 Hubungan Antara Kuesioner Pendahuluan dengan Hasil Jawaban Soal Kuesioner
Bagian Il dan III.

a. Intensitas waktu mengakses informasi kejepangan
Berdasarkan jumlah responden yang lulus dalam penelitian ini sebanyak 46 responden,
dari 46 responden tersebut diketahui bahwa responden yang mengakses informasi
kejepangan setiap hari sebanyak 19 responden dengan persentase 41% dan yang
mengakses 2-3 hari sekali sebanyak 16 responden dengan persentase 35%. Kemudian
diketahui bahwa 3 responden dengan persentase 7% mengakses informasi kejepangan
1 bulan sekali, 2 responden mengakses 2-3 minggu sekali dengan persentase 4% dan 5
responden mengakses seminggu sekali dengan persentase 11%. Selanjutnya terdapat 1
responden dengan persentase 2% yang tidak pernah mengakses informasi kejepangan.
Hal tersebut dapat dilihat pada diagram berikut ini:
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1 bulan sekali

m 2-3 hari sekali

2-3 minggu sekali
m Seminggu sekali
= Setiap Hari

m Tidak pernah
mengakses informasi

kejepangan

Diagram 4 Intensitas Waktu Responden yang Lulus Dalam Penelitian ini

b. Sertifikat Kemampuan Berbahasa Jepang

Berdasarkan jumlah responden yang tidak lulus dalam penelitian ini sebanyak 25
responden, diketahui bahwa 3 responden dengan persentase 12% di antaranya sudah
pernah ikut ujian kemampuan berbahasa Jepang tetapi belum lulus. Kemudian juga
dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yang tidak lulus dalam penelitian ini
sudah memiliki sertifikat JLPT, J-Test atau Nat-Test N5 sebanyak 11 responden
dengan persentase 44%, kemudian terdapat responden yang sudah memiliki sertifikat
JLPT N4 sebanyak 5 responden dengan persentase 20% tetapi tidak lulus, bahkan
juga terdapat responden yang sudah memiliki sertifikat JLPT N3 sebanyak 6
responden dengan persentase 24%, namun tidak lulus dalam penelitian ini. Hal
tersebut dapat dilihat pada diagram berikut ini :

uJLPT N3
u JLPT N4

JLPT, J-Test, Nat-Test
N5

Sudah permah ikut. tapi
belum lulus

Diagram 5 Sertifikat Kemampuan Berbahasa Jepang milik Responden yang Tidak Lulus dalam
Penelitian ini

c. Waktu lamanya responden mempelajari bahasa Jepang

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa dari 46 responden yang
lulus dalam penelitian ini sebagian besar sudah mempelajari bahasa Jepang selama
kurang dari 4 tahun yaitu sebanyak 27 responden dengan persentase sebesar 59%.
Kemudian responden yang lulus dalam penelitian ini juga diketahui sudah
mempelajari bahasa Jepang selama 5 tahun atau lebih dengan persentase 24% yaitu
sebanyak 11 responden dan diketahui responden yang lulus sudah mempelajari bahasa
Jepang kurang dari 3 tahun sebanyak 8 responden dengan persentase 17%. Hal
tersebut dapat dilihat pada diagram berikut ini :
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m 5 Tahun atau lebih
mKurang dari 3 Tahun

Kurang dari 4 Tahun

Diagram 6 Waktu lamanya responden yang lulus dalam mempelajari bahasa Jepang

3.4 Hal-hal yang menyebabkan terjadinya kesalahan penggunaan kata sambung

“Sokode dan Shitagatte”

a. Responden baru mempelajari bahasa Jepang kurang dari 3 tahun.

b. Responden belum memahami sepenuhnya terkait dengan penggunaan kata sambung
“Sokode dan Shitagatte”.

c. Pembahasan mengenai kata sambung “Sokode dan Shitagatte” di dalam buku ajar
dinilai masih minim.

d. Responden jarang mengakses informasi kejepangan dan tidak pernah mengakses
informasi kejepangan.

SIMPULAN

Persentase tingkat kesalahan pengunaan kata sambung Sokode sebesar 50,29%, sedangkan
persentase tingkat kesalahan penggunaan kata sambung Shitagatte sebesar 49,71%. Maka hal
tersebut membuktikan bahwa tingkat kesalahan penggunaan kata sambung Sokode lebih besar
dibandingkan dengan tingkat kesalahan penggunaan kata sambung Shitagatte. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kata sambung Sokode dapat dianggap lebih sulit dibandingkan dengan
kata sambung Shitagatte. Kemudian dapat disimpulkan bahwa sertifikat kemampuan
berbahasa Jepang yang dimiliki responden belum tentu dapat dijadikan sebagai tolok ukur
pemahaman responden dalam memahami kata sambung “Sokode dan Shitagatte”, sedangkan
intensitas waktu mengakses informasi kejepangan dan waktu lamanya responden dalam
mempelajari bahasa Jepang dapat dikatakan memengaruhi tingkat pemahaman responden
dalam memahami kedua kata sambung tersebut.
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